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BEBERAPA MASALATT rlAt"AM PENGAMBAIIGAII ilYDUSTRT (r{OME
il{DUSTRI) DI PEDESAAN

ABSTRACT

This paper as a form of scientific papers using certain means and .methods, in
which the presentattonwas based on data andfacts that.have been the euthor gained as

much as possible. As an ingredient in the preparation of this paper the authors huve used

the wethod Reasearch Library, the researeh lileratatrc pertaining ta titles inelades books,

literatare and others in cannectionwith the title of this article. .

I:trome Industries fotk craft is a-form of creative activity that people use the natural
resources (Nctilable, in order to supplement tlrcfamily irrcome. In this industry sector incfudes

home industry is a partner that interacts with other sectors, including the agricultural
sectot which infact oan not be.sepratedfrom ane,anolhen '

Implementationof home industries invarious sectors has stimulatedpeople:s lives

to be able to follow and align themselves with the situation. Similarly the field of industry,

especially home industry has a lot of moiey and power that has been used to encouragc

and stimulate the business in the form of material aid in the form of equipment, capital, or
in theform af nan-moterial, in thefarw af business marketing coaching.

Keyword: Home Indusuy in the counfiryside

PEITDAHT]LUAI\I
Sebagaimana makin meningkatrya

peradaban dan kebudayaan rnartusia rirakin
meningkat pula perkembangan industry dan

Teknologi. Teknonologi dan industry tidak
dapat di pisahkan dengan ilnru pengetahuan

(science), ketigarrya saling menunjang satu

sarna lainnya di mana kemajuan dati satu

pihak harus diikuti oleh kemajuan pihak
laimya-

Berbagai sektor kehidupan
masyarakat telah diransang untuk dapat
mengikuti dan mengselaraskan diri dengan

keadaantersebut
' Demikiaripulad€n$bida€ indusfti

kecil telah banyak dana dan daya yang telah

* Dosen FISIP Unsrat Manado

digunakan untuk 'menggi.atkan dan
menggairahkan usaha ini :dalam bentuk
matorial berupa bantuan alat peralatan,

bantuan modala rnetatui kredit banh maupun

dalam bentuk non material dalam bentuk
pembinaan pemasaran hasil usaha; Sehingga

pada'akhir.nya selrtorindusniini neqiadi salah

satu, aktifitasnya pembangulal: yang
manfaafirya dapat dirasakan, bukan saja oleh
pelakmna-pelaksana ngbergerakdibidang

industri kecil tersebut akan tetapi juga oleh
masyarakatsekeliliqgpya : .

Garis-Garis Besar llaluanNegara RI
menyatakan dengan jelas bahwa tujuan
Pernbangunan Nasional adalah mewujudkan
masyarakat adil dan maktrur, merata baik
spiritual maupun material berdasarkan

Pancasila didalam wadah Negara kesatuan
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Republik trndonesia. Seperti kita lihat balma
di wilayah Pedesaan mau tidak malr harus

dikembangkan mengingat wilayah pedesaaan

merupakan tempat tinggal sebagian besar

penduduk Indonesia yang merupakan sumber

bahan-bahan baku untuk pengembangan

industri-indu$hi diwilayah perkotaan (urban)

unnrkmengembangftanwilayahpedesaandan

masyarakato maka perlu adanya suatu
penrbalran sosial masyarakat (sosial change)

yang me nyangkut keberadaan hidup
(eksistensi) dari masyarakat desa sifatrya
tertutup itu pandangannya alam sekitarnya"

pandangannya terhadap effisiensi dan
effektifitas ke.jq pandangannya terhadap

eksistensinya sebagai anggota masytrakat
serta pandangmnya terhadap dunia luar lranrs

dirubah, diatihkan dan dibawah pada suatu

pemikiran yang membangun (development

oriented).

Jelaslah bahwa pengembangan
indusi dm kerajinanralcyat secaratadisional

khususnya tidak dapat dipisahkan dari
progran pernbangrxm indusei ada ekonomi.

Perubahan-perubahan yang terjadi di
b€$agai bidalg sector kehidupan masyuat<at

dewasa ini sangat terasa dan berlangsung
cepat. Kernajuan ini merupakan akibat
daripada segala tindakan manusia dalam
usahanya . usaha-usaha perbaikan untuk
merubah sikap hidup dan pola berpikiryang
sistematis sebab perkenrbangan masyarakat

dalarn kehidupannya dewasa ini di tandai
dengarr adanya modemisasi pembangunan

dalambidang.

Cara*ara kehidupan yang lain yaitu
suatu cara hidup yang masih bercorak
tadisional, dimanamasih menggantung[<an

diri pada tenaga manusia, hewan guna

memperoleh pmghasilan untuk kebutuhan
hidupnya Mengikuti uraian di atas jolaslah

bahwa pembangunan itu meliputi berbagai

biclang sehinggatut initidakterlepasjugadi

bidang industri umumnya, home industri
khususrya. Sebagai usaha masymakat yang

bersifat industri keluarga dengan
keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya
merupakan alasan yang menarik untuk
menjadikan objek studi dalam rangka ikut
serta mencari jalan keluar dari kemelut yang

di hadapi oleh sector usaha ini. Sebagai suatu

usaha dimana factor manusia de,rgan sernua

kalkulasinya lebih menonjol bila di
bandingkan dengan factor-fa}dor lainny4
maka usalra ini patril me4iadi perhatian yang

cukup besar agaf darnpak yang diakibatkan

oleh adanyapembangunan-pembangunan di
sector usalra lairurya (di luar sector manusia)

dAat di jernbaargi sekecil nmngkin sehingga

ekses-ekses pembangunan
mengeseimbangkan struktur ekonomi
Indonesi4 sehingga pada saatrya menjadi
shrktrn ekonomi yang berdasaxkan indushi,
yang di dukung oleh pertanian yang kuat.

Jelaslah bahwa pengembangan
industi dan ke,rajinanralcyat secara tadisional
khususnya tidak dapat dipisahkan dari
program pembaurgunm indushi ada ekonomi.

Perubahan-perubahan yang terjadi di
berbagai bidang sector kehidrryan masyanakat

dewasa ini sangat terasa dan berlangsung

cepat. Pengajuan ini merupakan akibat

daripada segala tindakan manusia dalam
usahanya usaha-usaha perbaikan untuk
merubah sikap hidup dan pola berfikir yang

sistematis. Sebab perkembqnganmasyarakat

dalam kehidupannya dewasa ini di tandai
dengan adanya modernisasi pembangunan

dalamsegalabidang.

. Cara-carakehidupanyanglainyaitu
suatu cara hidup yang masih bercorak
tadisional, dinranamasih menggantungkan

diri pada tenaga manusia, guRa, guna
memperoleh penghasilan untuk kebutuhan

hidrpnya

Juriallogos Spectum,ISSN: 1907-316X, \fol. 7, No 2,April - Jlumiz0l2 138



Beberapa Masalah dalarn Pengernbangan lndusmi (flome lndusni) di Pedesaan

lVletode Penulisan
Pe,nyusunnr ini sebagai zuatu bentuk

karya ilmiah yagg menggunakan cara dan

metode tertentu, dalam mana penyaj iannya

didasarkan pada data dan fbkta yang telah
perulis paoleh semaksimal mtngftin Sebagai

bahan dalam penyusunan karyailmiah ini
penulis telah menggunakan metode Library
Reasearrctuyaitupenelitiankepustakaan yang

berkaitan denganjudul meliputi buku-bulff"
literatur dan lain-lain yang ada hubungan

dengro ju&il karya ihniah ini.

PEMBATIASAN

BS,BERAPA MASALAH DALAM
PENGEMBANGAN INDUSTRI
(HOME TNDUSTRT)

DI PEDESAAI{

ilIosalah-masdah Dalam Pelahsanaan
Produksi ( Eome Industri ).

Sebagai mana pada uraian
sebelumny, maka permasalahan yang

menyangkut usaha indusri pada umumnya
serta usaha Home Industi pada kfuususnya

adalah beraneka ragam. Pada dasarnya
bahwa usaha-usaha tersebut ini sangat
mentmjang pembangunan ekonomi satu

bangsa

Katena banyaknya masalah
pengangguran akan dapat diserap oleh
kegiatan kecil-kecil yang selanjutnya
membuka lapangan kerja banr dalarn rangka

meningkatkan pengusatia kecil di Pedesaan

Kegiatan ini meliputi pada beberapa

bagian yang mempengaruhinya antara lain:
Pedagang-pedagang kecil/eceran, type
pro&*<si, pertaniarrnauprmkerqiinan indrrsti
Secara kecil-kecilan sampai dengan
menengah. Oleh sebab itu, wajarlah bila
pemerintah marryun swasta dryat menunjang

pettumbuhan danperkembanganpengusaha

lcecil atau pengrajin'di des4, khusrsnya di
pedesaan. ''. . i .' ,.','l

Usatta-usahayang salingbeftuhxrgan

dengan penyelesaian permasalahan
menyanglnrt kegiatan usaha kecil-kecilan itu
ialah

1. Kesiapan mental untuk melakukan

kegiatan usahakwil dan kegatan usaha

apapull ' .

2. Bimbinepnyang dapat diharakmbik
dari lembaga pemerintah maupun

lembaga swasta yang dapat
nreningfutkanproduktivitas danhasil

kerja.

3. Kesempatan usaha yang hendaknya

dikembangkan agar , dapat
membendung arus terjadinya
per!$€n$$r$flu ,r

4. Lalu lintas 'pernbayaran yang
memudahkan persediaan barang dan

berup barang j adi atar bahan mentah

untuk kekosongan waktu
antarb sad.menerimapernbayaranhasil

peqiualan

5. Pengertian mengenai usaha kecil
hendaknya disebarluaskan dikalangan

pejabat-pejabat daerah agar supaya

lebih merurnjatrg peranan usaha kecil
dalarn roda petnekonomian

. Masalah-masalahtersebut
diatas timbul terutama karena
pengertian dunia lrsaha yang serba

banr dan sangat mqiu dan ymg Fling
terpenting adalah bahwa masala-

masalah itu timbul karenfr twangn1a
pengertian dari pihak yang
berkompoten dam memperhatikan
peranan pengusaha kecit di
pedesaaan.
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Ilone Industri Sebagai Penunjang
Pembangunan

Dalam bagian ini akan di uraikan
huburganhorne indusfri d€nganpemhtgpan
desa yang masih menitik beratkan pada

sector-sektor pertanian (tadisional) dan

kaitannya: dengan aspek-aspek sosial
masyarakat di dalam hubungannya dengan

industi khususnya home industri (kerajinan

rakyat).

Mengingat sebalragian besar atau

dengan kata lain 82% penduduk bermukim
di pedesaan, (BN Marbun SH. 1980 : 13).

[Ial ini pemerfurah menyadari dan mema]rami

bahwa untuk mengadakan pembangunan
perekonomian secara cepat dengan kenaikan

pendapatan yang tinggi maka jalan yang di
tempuh melalui industrialisasi adalah yang

paling mudah dan cepat, tetapi memerlukan
modal yang besar dan tenaga terdidik yang

cukup baik. Di satu pihak pemerintah
kekurangan modal dan tenaga kerja terdidik
untuk industrialisasi dalam pihak sector
pertanian khususnya kopra cengkeh dan pala

addahmen4akm satudevimyang besarbagi

Negarakita

Fak*or-Faktor Produksi
Telah dikomrnikasikan diatas bahua

produksi dapat terj adi karena adanya kerj a

sama antara berbagai factor produksi.
Factor-fakorp,o&rksi 1grsebrlt menurts Prof,
Dr. Somitro Djojohadilcrsumo (L995 za2)
mmgemrftalan sebagai berikut :
a. PembentukmModat

b. PenrbenhrkanSkills

c. Faktortenagarnanusia

d. Alen
Faktor-falctor produksi tersebut
secara singkat dapat di uraikan
sebagai berilart :

l. FaktorProduksiAlam

Ini merupakan factor
produksi pokok yang penting,
alamiah yang merupakan sumber

utama untuk seluruh kegiatan
manusia. Factor produksi alam
meliputi tanah, udara, air hasil

tanbarry; hasil lar4 hasil hrfa4 dan

lain-lain"

2. Faktor Produksi Tenaga Kerja
Dalam proscs produksi ini

tenaga manusia sangat
menentukan dalam rangka untuk
meningkatkan nilai/manfaat
kegunaan dari watu benda hroses

produksi ini adalah tenaga kerja
manusia meskipun ada tenaga

hewaa tenaga mesin dan lain-lain
3. Faktor Produksi Modal

"Modal adalah himpnm dai
benda-benda capital yang dalam
fungsi produksi, hal rnana kita
selalujumpai dalqm rumah tangga

perusahaan". (Rietveld. 1964 :

89). Factor profuksi ini diperlukan

dalam rangka pengolalran, faetor
produksi modal amat di perlukan

terutama dalam rangka menjaga
kontinuitas pengembangan serta

pengadaan suatu produksi. Betrya
pun kecilnya modal tersebut
sebagai salah satu farktor produksi

amat diperlukan adanya .

4. Faktor produlsi skills.

Faktor produksi ini
menrpakan sr:atu kecakapan atau

kernapuan manusia untuk
mengatur dan menggabungkan

faktor produksi sebelum untuk
diarahkan kepada tuj uan pro ses

prcduksi . mengikat batrwa setiry
usaha produksi mau tidak mau

akan bergerak dilapangan
perekonomian, nraka setrarusnya
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digunskan prinsip-prinsip
ekonorni yang berarti
memanfaatkan factor ptoduksi

sekecil mungkin untuk
menrperoleh keuntungan yang

rmradai. Sebab ihr,$ldlls se@ai
suatu kecukupan atau
kemarrrpuan untuk meminrpin

usaha sangat mutlak diperlukan

keberadaannya, agar
pemanfaatan factor- faktor
prodr*si dryat dirahkan dengan

baik.

Bisnis keluarga merirpunyai
karakteristik dengan kepemilikannya atau

keterlibatan lainnya dari dua orang atau lebih

mggotakeluagapng samadalarn kehidrpan

dan fungsi bisnisnya. Lingkup dan luas

keterlibatan tersebut bervariasi
datambeberapa perusahaan. Dalam sebuah

restoran kecil, misalnya seorang isti/suami
dapat bekerja sebagai seorang pemilik dan

manajer, sementara yang lain memegang

pembukuan dan anak-anak dapat bekbrja di
dapur atau sebagai pelayan.

Sebuah perusahaan yang dimiliki,
dikontol, dandiialankanoieh anggota sebuah

atau beberapa kehrrga Me$<ipun dmrikiaA
bukan berarti bahwa semua pekerj'a dalam
perusahaan harus merupakan anggota
keluarga. Banyak perusahaan keluarga,
terutama perusahaan-perusahaan kecil,
nemperkujakm orang lain unnrk menempati

posisi r-endatrarl sementara posisi tinggi (top

manager) dipegang oleh orang dari dalam

keluargapernilikq*n 1,""*

Keterkaitan keluarga dan bisnis.

Banyak bisnis keluarga disusun atas

dasar keluarga dan binsis, meskipun ketuarga

dan bisnis adalah insitusi yang terpisah baik
anggota f{uandannilainya masing-rnasii€-

Mereka meqiadi saar di dalan perusahaan di
dalam perusahaankeluarga- Bagi kebanyalcan

orang, dua institusi yang salingterkait ini
adalahbagimyane paling petring dalam hi&p
rnereka. Keluarga dan bisnis muncul dengan

alasan rnendasar ymg berMa Fungsi pokok

keluarga berhubungan dengan perhatian dan

pendidikan anggota keluarga" sedangkan

bisnis berkaitan dengan produksi dan
pendistribusian barang dan jasa. Tujuan

keluarga adalah pengembangan penuh yang

mungkin dilakukan tiap anggota keluarga

yang berkaitan dengan keterbatasan
kernarnpuan yang dimilikinya, serta
pembagian kesempatan dan penghargaan

yang mrna untuk tiap, anggota Tujuan bisnis

adalah keuntungan dan ketalranan hidup.

Tiap pribadi ymg terlibat, langsung

atau tidak langsung, dalam perusahaan

kelua€ammilikikepentiegnn danpandaqgan

laug be,tbeda dengan situasi yang ada. lvlodel

keterkaitan antara kepemilikaa keluarga dan

bisris d@meqiaditxapmgtindihsmrsma
lainnya. Seorang anggota keluarga yang

bekerja di perusaheaR, tetapi tidak
mempunyai, hak dalam kepemilikan
perusahaan, memilih pekerjaan dan
kesempatan berkembang yang lebih banyak

bagi kehrarga daipada mggotakehrmga ymg
memiliki bagian bisnis @i bekerjadi ffirpaf
laia. Kepentingan yang berbeda dapat
menciptakan ketegangan dan menyetabkan

konflik huhmgan di antara anggota keluarga

dalam bisnis krsifat lebih sensitifdaripada

hubungan antara para karyawan yang tidak
memiliki hfumgan sana sekali.

::
$trctegi Memilih dan Memulai Usaha
Keluarga

Salah safu hal yangpaling sulit di
dunia ini adalah memilih, tentunyabukan
memilih untuk unrsan percintaan atau urusan

Jrrnal Logos Spectrum,ISSN: 1907-316X , Vol. 7, No 2,April -Juni 2012 t4l



SelfieWowor

jodoh. Memilih dalam konteks tulisan ini
adalah memilih umhayang paling t€,pat untuk

keluarga. Usaha keluarga relatif melibatkan

lebih dari diri calon pengusaha itu sendiri

namun melibatkan pasangan dan anak Tentu

pilihan ini diharapkan dapat rnemberikan

manfaat bagi selunrh anggota keluarga,

5 faktor yang harus di perhatikan dalam

memilih dan memulai usaha kelumga, yaitu

antaralain:

l. Tujuan usaha keluarga : Jika usaha

keluarga ini merupakan hanya salah satu

sumber income keluarga maka usaha

keluarga yang dipilih berupa usaha yang

memiliki timing rendah atauusaha-usaha

yang memiliki tempo-tempo teirtentu,

seperti usaha pertaniano usaha online
ataupun usaha berupa investasi pada

saham, reksadana maupurt produk bwsa
lainnya- Namun j ika usalra direncanakan

menjadi tulang punggung perrekonomian

ketuaryamalousahaymgdipilihle.bih hras,

selain usaha seperti t€rseht diatas, narnun

usalnjug dapatbenpa usatranrtin seperti

nurupunrunufacturc.

2. Man behind the gun : "orang yang
menggerakkan usaha'' hat ini penting
mengingat kunci sukses sebrrah usaha

adalah pada unsur pengelolaan, artinya
frktormarnrsiayangmenggeral<il<anusaha

A.pal$h usaha keluargayang akan dipilih
akan di kelola oleh salah satu pasangan

atau di kelola oleh kedua pasangan.

tentunya pengelolaan oleh dua orang
memldahkanpilihan. 'j;

3. Keahlian : usaha dapat berjalan dengan
. baik jika di sokor,g oleh keahlian dalam

bidang usahayang akan digeluti. Keatrlian

tidak berarti harus menguasai seluruh
pekerjaan dalam usah4 namun keahlian

berarti rnengerti seluruh proses usalra itu

berjalan dari mulai produksi, inventori,
pemasara& dan laporan. Keahlian ini lalt
yang me,nrbatasi seseorang dalam memilih.

Menyesuaikan dengan keahlian yang

dimiliki akanmempercepatusatlakeluarga

akan bergerak. t{indarilah usatra yang

anda benar-benar tidak mengerti, atau

baru saja mengerti, gali lebih banyak

informasi mengenai usatra anda

4. Pesaing : bukan berarti melemahkan

startegi melihat tingkat persaingan dapat

membantu dalampnrses memilih. Hindari

usaha-usaha yang mudah di masuki
pesaing seperti usahawamet, cuci steam,

warung kelontong kecuali anda benar-

benar mengp-rti setuk-beluk usaha tersebut

dan memiliki nilai hnrbah yang sulit diihrti
olehpesaing.

5. Modal : walau bukan sesuatu yang penting

dalam memulai usaha namun aspek modal

harus di l:rh:tikan Karena pilihan
mengenai jenis usaha tertentu akan

berdampak pada besamya dana keluarga

yang harus dikeluarkan untuk memulai
usahatersebut.

Qeiryan mernpe*Etikankelima aspek

tersebut diharapkan usakn bukan suatu a$ ang

ujicotayalgmuqkindAa
uang keluarga: n?mun menjadi sumber
penglrasilan baru bag! keluarga

Model Kepemimpinan Perusahaan
Keluarga

Salah satukarakteristik yang melekat

dalam perusalraan keluarga adalah keinginan

agar kepemimpinan perusahaan dipegang

oleh anggotakelualga. Karakler ini secara

umum be4umprr pada peran keluarga dalam

sebuah perusahaan keluarga, yakni
mernanfaatkan dan mengawasi sumber-

sumber daya yang tersedi4 menentukan
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tind6 qpesialisasi dan irregims, rnernfrsiliasi

komunikasi dan koordinasi, serta mengatur

kewenangan dan kepercayaan, termasuk

menentukan siapa pemegang tampuk
pimpinanperusahaan

SrukturKepemimpinan
Pertama adalah struktur

kepemimpinan. Stukun kepemimpinan yang

baik mendorong terciptanya peran dan

tanggung jawab yang lebihjelas, baikbagi
pemimpin perusahaan, imggota keluarg4
maryun karyawan nonkeluarga. Struktur

kepemimpinan menjelaskan secara terperinci

hak, "tanggung jawab, dan proses

kepemimpinan dalam perusalumn keluarga

Perusahaan keluarga memerlukan

model kepemimpinan yang mampu
menghadirkan stabilitas, keberlanj utaa dan

penrbahan sekaligus. IIarus diakui penrbalran

adalahmasalatr zulitbagipenrmlramkelwga
Untuk mengatasinya" perusahaan

keluarga dapat membangun konsensus

tentang pentingnya membangun dan

merftikulgkepernimpinaa mene@lmr halq

tanggrmg j awab, dan proses kepemimpinan;

memanajemerri proses tata kelola bagi
pengambilan keputusan yang efektif dan

penyelesaian perselisihan secara adil;
rqrena suksesi kepemimpinan;

mengimplementasikan perencanaan

strategis; membangun proses guna

edukasi tentang pentingnya
(egacy), m€rnba€tlrfoses guna

menguhu kebertrasilan kepemimphan.

Berbagilfupemimpinan
Model kepemimpinan berikutnya

adalah betragi keee$timpinan Seiring dengan

tumbuh kembangnya perusahaan,
keeenrir,neitmtidakmungkill lagi bergant ng

hanya kepada satu figure seperti pada rnasa-

masa arval berdirinya perusahaan keluarga.

Kepemimpinan yang lebih bersifat

kolektif akan membantu anggota keluarga

memgdasi kejenuharu tertibm lebih dalarq dan

mempercepatprosespenguftilankeptusan

Berdasarkan hasil penelitian yang

pemah dihhrlcan oleh The Jakarta Consulting

Group, konsep kebersarnaan salam keluarga

tetap dipegang oleh sebagian besar

perusahaan keluarga (78%\ dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan
s,tategis.

Kebersamaan ini ditunj ukkan oleh

mekanisme keputusan kolektif dalam
pengambilan kebijakan snaregis oleh anggota

keluarga yang duduk dalam kepemimpinan

perusatraan.

Akomodasi Kelompok Informal
Perusahaan keluarga yang sukses

r umrryarnsrrilftimodelkepmiryinanpng

mengalili dan menghargi setiap pendekatan"

serta berusaha mengakomodasi kelompok-

kelompok informal melalui pematraman dan

pelibatm yarg lebih luas. Kelompok informal

adalah kelompokyangtidakmemilikijabahn
dalam perusahaatr keluarga

"Perselisihan 
atau konflik jamak

terjadi dalam perusahaan keluarg4 terutama

di antara sesarira anggota keluarga. Oleh
karena itq pemimpin perusahaan keluarga

hendaknya mengembangkan mekanisme

penyelesaian perselisihan guna menghindari

rnakin rnnbesurrya konflik yang meltgrcrn
kehamronisan keluargadap keberlangsmgan

hidup perusahaan. Ingatlah banyak
perusahaan keluarga yang runtuh akibat

balanrtJadnyakonflik
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SelfieWowor

Suksesidan Pemahaman

Salah sahr tanggung j awab pemimpin

perusahaan keluarga adalah memahami

kekuatan dan kelemahan diri, kelumg4 dan

orang-orang yang bekerja dongannya.
Berdasarkan pemahaman inilah pemimpin
perusahaan kelumga dapat meirempatkan

anggota keluarga dan professional
nonkeluarga@aposisi dantugas yang tepat.

Yang tak kalah penting adalah proses

perekrutan, seleksi, kebijakan kompensasi,

danpenilaiankujayang adil gunamengfuindad

perasaan cernbunr dan benci di antara anggota

keluaga dalam puusahaan.

Demi keberlaqiutan bisris pada masa

depa4 perencanaan suksesi yang baik wajib
menjadi bagian dari model kepemimpinan
perusahaan keluarga termasuk menenfukan
calon-ealon yang berpotensi menjadi
pemirnpin masa depan untuk kemudian
mempersiapkan mereka sejak dini.

Perencanaan suksesi ini sebaiknya
juga dikaji .tlang secara berkala mengingat
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi
dalam lingkungan keluaga dan

Profesionalitas dalam Bisnis Kefuarga
Bisnis keluarga merupakan bisnis

yang rentan terjadinya hal-hal yang tidak
profesional dalam kepengurusan dan tata
kelolanya- Hal ini tidak {apat dihindari karena

adanya hubungan keluarga akan
menyebabkan seseorang menj adi sungkan
atau pekeweuh atau tidak enak hati dalam
menyikapi setiap benhrk i'penyelewengan-

yangmungkintedadi.

Sementar4 potensi penyolewengan
dalam bisnis keluarga sangat besar, mgngingat
tipikal kekeluargaan jusku membuat orang
"lebih berani- menunjukkan sifat pribadi
mereka yang mungkin bukan sikap yang
dibutuhkan perusalraan. "Sense ofbelonging"

Vangtinggijusfiuakanmenyebabkanp€rasaan

"tinggi hati" rnuncul mengalahkan
profesionalitas.

Hubungan kekerabatan membuat
celah pada pribadi unfuk merasa "santai"
dengan apa yang dipunyai. Dalam sudut
pandang ini, bisnis keluarga, di mana

dan karyawan dij alagkan oleh
lingkup keluarga merupatcan Uisnis dengan
hubungan kerj a dengan potensi konflik yang

tinggi, karena subjektivitas yang juga tinggi,
yang pedu disikapi dengan baik.

PEI\UTI.]P

Home Industri (kerajinan rakyat
adalah satu aktifitas yang berbentuk kreasi

memanfaatkan zumber-sumber

alam yang ada, dalam rangka menambah
penghasilan dal4m keluarga. Dalam hal ini
sector indushi termasuk home indusEi adalah

suatupartreryang saliAgHr$ungandengan
sector-sektor lainnya termasuk sector
pertanian, yang dalam kenyataanya tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya

Pelaksanaan home industri di
berbagai sector kehiclupan masyarakat telah
merangsang untuk dapat mengikuti dan

menselaraskan diri dengan keadaan tersebut.

Demikian pula dengan bidang industri
khususnya home ihdustri telah banyak dana

dan daya yang telah di gunakan untuk
menggiatkan dan menggairahkan usaha ini
baik dalam bentuk materit Uenry bantuan ald
peralatan, bantuan modal, maupun dalam
bentuk non rnaterial, dalam bentuk pembinaan

pemasaranhasil usatra

Sehingga pada akhirnya sector
indusfrikecilinimafadimlatrsm lasrya
pembangunan yang manfaatnya dapat
dirasakan, bukan saja oleh pelaksana-
pelaksana yang bergerak di bidang industri
kecil tersebut akan tetapi juga oleh
masyarakat sekeliling. Nampakjelas bahwa
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lancartidakrqrausatraperanpengrajin(home

industri) ini banyak di tentukan oletrfactot
modal baik datam investasi, rehabilitasi,
pengerrbangan dan rnodal kerja" Jadi apabila

di lihat dari beberapa aspek yang
mempenganrhi perputaran modal kerja dan

lajunya produksi, maka satu-satunya j alan

yang baik apabila pemerintah turun tangan

memberikan bantuan modal yang seimbang

sesuai dengan kapasitas usaha yang ada"

tentunya disertai pula deng4n persyaratan-

penyarataq prosedur-prosedw yang cukup

ringan sehingga dapat dicapai oleh setiap

indusfrikeciUpengniin
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